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Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 
dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa yang 
mampu membawa perubahan ke arah yang lebih baik, lebih 
memberdayakan siswa dan tidak mengharuskan siswa menghafal 
fakta-fakta, tetapi lebih mendorong siswa untuk membangun 
sendiri pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, 
pengetahuan awal yang mereka miliki, pengalaman, dan lingkungan 
siswa. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 
penerapan metode CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam 
pembelajaran. Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk 
dalam penelitian deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data, 
penulis menggunakan beberapa metode yaitu: metode observasi, 
metode dokumentasi, dan metode wawancara. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan wacana 

yang selalu mengalami perubahan dan 

metode-metode baru dalam 

pengembangannya kedepan. 

Pendidikan merupakan kunci utama 

kemajuan dan peradaban suatu bangsa, 

semakin baik kualitas pendidikan yang 

diselenggarakan oleh suatu 

masyarakat/ bangsa, maka secara tidak 

langsung akan merubah pemikiran 

masyarakat/ bangsa itu sendiri. 

Dalam pengertian yang luas, 

pendidikan dapat diartikan sebagai 

sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga orang memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan cara 

tingkah laku kebutuhan. Pendidikan, 

menurut undang-undang Nomor 2 

Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan 

Nasional bab 1 Pasal 1, adalah usaha 

sadar yang dilakukan untuk 

menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

atau latihan agar peserta didik tersebut 

berperan dalam kehidupan masa 

depannya. 

Berbicara tentang metode 

pembelajaran, maka penerapan multi 

metode kombinasi dalam hal ini metode 

inquiry, card sort, dan jigsaw adalah 

suatu metode pembelajaran yang 

berguna untuk mengatasi kesulitan 

belajar sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi siswa dalam 

pembelajaran terutama mata pelajaran 

PKn. 

Dalam pemilihan dan penggunaan 

metode harus mempertimbangkan 

aspek evektifitasnya dan relevensinya 

dengan materi yang disampaikan. 

Keterampilan menggunakan variasi 

merupakan salah satu keterampilan 

mengajar yang harus dikuasai oleh 

guru. Dalam proses pembelajaran, tidak 

jarang rutinitas yang dilakukan oleh 

guru seperti ceramah, tanya jawab, 

kemudian berdiskusi dengan kelompok 

membuat siswa jenuh dan bosan. Dalam 

kondisi seperti ini guru harus pandai 

menggunakan metode mengajar yaitu 

dengan mengubah gaya mengajar, 

dengan menggunakan metode inquiry, 

card sort, dan jigsaw. Sehingga siswa 

tidak merasa bosan dan dapat 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menyenangkan. 

Metode inquiry merupakan suatu 

metode yang merangsang murid untuk 

berfikir, menganalisa suatu persoalan 

sehingga menemukan 

permasalahannya. Dalam bahasa Inggris 

disebut problem solving method. Metode 

ini membina kecakapan untuk melihat 

alasan-alasan yang tepat dari suatu 

persoalan sehingga pada akhirnya dapat 

ditemukan bagaimana cara 

penyelesaiannya. Metode inipun adalah 

metode yang membina murid-murid 

untuk dapat berfikir ilmiah yaitu cara 

berfikir yang mengikuti jenjang-jenjang 

tertentu didalam penyelesaian, 

kemampuannya untuk memperoleh 

pendidikan, dapat dilatih dan 

dikembangkan dengan metode 

semacam ini. Selain itu informasi, 

konsep dan generalisasi menuntut guru 

untuk membantu siswa untuk 

menemukan sendiri data, fakta dan 

informasi tersebut sebagai sumber agar 
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dengan kegiatan itu dapat memberikan 

pengalaman kepada siswa. 

Metode card sort merupakan 

metode yang digunakan pendidik 

dengan maksud mengajak peserta didik 

untuk menemukan konsep dan fakta 

melalui klasifikasi materi yang dibahas 

dalam pembelajaran. metode card sort 

merupakan model pembelajaran aktif 

(active learning) yang memberdayakan 

peserta didik untuk aktif dengan 

menggunakan otak untuk menemukan 

konsep dan memecahakan masalah 

yang dipelajari. Disamping itu, untuk 

menyiapkan mental dan melatih 

keterampilan fisik peserta didik.  

Metode jigsaw merupakan sebuah 

tehnik yang dipakai secara luas yang 

memiliki kesamaan dengan tekhnik 

”pertukaran dari kelompok ke 

kelompok” (group-to-group) dengan 

suatu perbedaan penting; setiap peserta 

didik mempelajari sesuatu yang 

dikombinasikan dengan materi yang 

telah dipelajari oleh peserta didik lain, 

buatlah kumpulan pengetahuan yang 

bertalian. 

Pembahasan dengan metode jigsaw 

diawali dengan pengenalan topik yang 

akan dibahas oleh guru. Guru bisa 

menuliskan topik yang akan dipelajari 

pada papan tulis white board. Guru 

menanyakan kepada peserta didik apa 

yang mereka ketahui mengenai topik 

tersebut. Kegiatan sumbang saran ini 

dimaksud untuk mengaktifkan skemata 

atau struktur kognitif peserta didik agar 

siap menghadapi kegiatan 

pembelajaran yang baru. yang sesuai 

dengan  

METODE PENELITIAN 

      Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif, 

karena data-datanya akan 

dipaparkan secara analisis 

deskriptif. Penelitiana deskriptif 

adalah penelitian yang diarahkan 

untuk memberikan gejala-gejala, 

fakta-fakta, kejadian-kejadian 

secara sistematis dan akurat. Pada 

penelitian ini peneliti berusaha 

menggambarkan kegiatan 

penelitian yang dilakukakan pada 

objek tertentu secara jelas dan 

sistematis. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk membuat 

deskripsi, yaitu menggambarkan 

sifat suatu keadaan yang berjalan 

pada saat penelitian, dan 

memeriksa sebab-sebab dari suatu 

gejala tertentu. 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) yaitu 

suatu bentuk kajian yang bersifat 

reklektif oleh pelaku tindakan yaitu 

untuk meningkatkan kemantapan 

rasional dari tindakan-tindakan 

mereka dalam melaksanakan tugas, 

memperdalam dalam melaksanakan 

tugas, memperdalam pemahaman 

terhadap tindakan-tindakan yang 

dilakukan, serta memperbaiki 

kondisi dimana praktek-praktek 

pembelajaran tersebut dilakukan. 

Adapun definisi PTK dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Menurut Joni dan Tisno PTK 

merupakan kajian yang bersifat 
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reflektif oleh pelaku tindakan 

yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemempuan 

rasional dan tindakan-tindakan 

yang dilakukan itu, serat untuk 

memperbaiki kondisi-kondisi 

dimana praktek-praktek 

pembelajaran tersebut 

dilakukan. 

2. Soedarsono menyatakan PTK 

merupakan suatu proses dimana 

melalui proses ini guru dan siswa 

menginginkan terjadinya 

perbaikan, peningkatan, dan 

perubahan pembelajaran yang 

lebih baik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. 

3. Suyanto menyatakan PTK 

sebagai penelitian praktis yang 

dimaksudkan untuk 

memperbaiki pembelajaran 

dikelas. 

Secara ringkas PTK dapat 

diartikan sebagai upaya atau 

tindakan yang dilakukan oleh guru 

atau peneliti untuk memecahkan 

masalah pembelajaran melalui 

kegiatan penelitian.  

PTK mempunyai karakteristik 

tersendiri yang membedakan 

dengan penelitian yang lain, 

diantaranya, yaitu: masalah yang di 

angkat adalah masalah yang 

dihadapi oleh guru dikelas dan 

adanya tindakan tertentu untuk 

memperbaiki proses belajar 

mengajar di kelas. 

Secara garis besar, dalam PTK 

terdapat empat tahapan yang harus 

dilaluinya, yaitu: 

1. Rencanaan (planning). Dalam 

tahap ini peneliti menjelaskan 

tentang apa, mengapa, kapan, 

dimana, oleh siapa, dan 

bagaimana tindakan tersebut 

dilakukan. 

2. Pelaksanaan (acting). Tahap 

kedua dari penelitian tindakan 

adlah pelaksanaan yang 

merupakan impelementasi atau 

penerapan isi rencangan, yaitu 

mengenakan tindakan kelas. 

3. Pengamatan (observing). Tahap 

ketiga ini, kegiatan pengamatan 

yang dilakukan oleh pengamat. 

Sebetulnya sedikit kurang tepat 

kalau pengamat ini dipisahkan 

denagn pelaksanaan tindakan 

sedang dilakukan. Jadi, keduanya 

berlangsung dalam waktu yang 

sama. 

4. Refleksi (reflecting). Tahap 

keempat merupakan kegiatan 

untuk mengemukakan kembali 

apa yang sudah dilakukan baik 

kekurangan atau kelebihan dari 

metode yang digunakan. 

Metode dokumentasi yaitu 

mengumpulkan data penelitian yang 

ada kaitannya dengan permasalahan 

dalam penelitian tindakan kelas. 

Metode dokumentasi ini peneliti 

gunakan untuk memperoleh data 

tentang sejarah berdirinya sekolah, visi 

misi sekolah, profil sekolah, data siswa 

dan denah lokasi sekolah. 

Proses dokumentasi yang 

dilakukan peneliti berupa pembuatan 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), data profil sekolah dan gambar 

proses pembelajaran pembuatan RPP 
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dilaksanakan oleh peneliti sendiri 

sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Peneliti dalam mengambil 

data profil sekolah dengan cara 

meminta langsung ke bagian tata Usaha 

(TU) sekolah pada akhir pertemuan. 

Pengambilan gambar proses 

pembelajaran dilakukan dengan 

bantuan teman. Hal ini dilakukan karena 

pene liti sekaligus guru, sehingga tidak 

dapat melakukan pengambilan gambar. 

Metode Wawancara 

Wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Dalam 

wawancara ini peneliti menggunakan 

wawancara yang terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah 

wawancara tidak bebas dimana peneliti 

menggunakan pedoman wawancara 

yang tersusun secara sistematis untuk 

mengumpulkan data. 

Analisis Data 

Dari cara memperoleh, jenis data 

dapat dikelompokkan menjadi dua 

macam yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh dan dikumpulkan secara 

langsung dari responden melalui 

observasi, catatan lapangan, dan 

wawancara. Sedangkan data sekunder 

adalah data yang dikumpulkan, diolah, 

disajikan oleh pihak lain yang biasanya 

dari publikasi atau jurnal. Data 

sekunder adalah data yang sudah diolah 

dalam bentuk naskah tertulis atau 

dokumen. Data sekunder ini merupakan 

data yang diperoleh dari sekolah berupa 

sejarah singkat sekolah atau profil 

sekolah, visi misi sekolah, dan lain-lain. 

PEMBAHASAN 

Metode inquiry adalah metode 

yang mampu menggiring peserta didik 

untuk menyadari apa yang telah 

didapatkan selama belajar. Inquiry 

menempatkan peserta didik sebagai 

subyek belajar yang aktif. Kendatipun 

metode ini berpusat pada kegiatan 

peserta didik, namun guru tetap 

memegang peranan penting sebagai 

pembuat desain pengalaman belajar. 

Guru berkewajiban menggiring peserta 

didik untuk melakukan kegiatan. 

Kadang kala guru perlu memberikan 

penjelasan, melontarkan pertanyaan, 

memberikan komentar, dan saran 

kepada peserta didik. Guru 

berkewajiban memberikan kemudahan 

belajar melalui penciptaan iklim yang 

kondusif, dengan menggunakan fasilitas 

media dan materi pembelajaran yang 

bervariasi. 

Inquiry pada dasarnya adalah 

cara menyadari apa yang telah dialami. 

Karena itu inquiry menuntut peserta 

didik berfikir. Metode ini melibatkan 

mereka dalam kegiatan intelektual. 

Metode ini menuntut peserta didik 

memproses pengalaman belajar 

menjadi suatu yang bermakna dalam 

kehidupan nyata. Dengan demikian , 

melalui metode ini peserta didik 

dibiasakan untuk produktif, analitis, 

dan kritis. 

Langkah-langkah dalam proses 

inquiry adalah menyadarkan 

keingintahuan terhadap sesuatu, 

mempradugakan suatu jawaban, serta 
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menarik kesimpulan dan membuat 

keputusan yang valid untuk menjawab 

permasalahan yang didukung oleh 

bukti-bukti. Berikutnya adalah 

menggunakan kesimpulan untuk 

menganalisis data yang baru. 

Langkah-langkah Pelaksanaan 

Inquiry 

1) Guru memberikan penjelasan, 

instruksi atau pertanyaan terhadap 

materi yang akan diajarkan. 

2) Memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk menjawab pertanyaan, yang 

jawabannya bisa didapatkan pada 

proses pembelajaran yang dialami 

siswa. 

3) Guru memberikan penjelasan 

terhadap persoalan-persoalan yang 

mungkin membingungkan peserta didik. 

4) Resitasi untuk menanamkan fakta-

fakta yang telah dipelajari sebelumnya. 

5) Siswa merangkum dalam 

bentuk rumusan sebagai 

kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Metode inquiry menurut 

Roestiyah (2001:75) merupakan suatu 

teknik atau cara yang dipergunakan 

guru untuk mengajar di depan kelas, 

dimana guru membagi tugas meneliti 

suatu masalah ke kelas. Siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok, dan 

masing-masing kelompok mendapat 

tugas tertentu yang harus dikerjakan, 

kemudian mereka mempelajari, 

meneliti, atau membahas tugasnya di 

dalam kelompok. Setelah hasil kerja 

mereka di dalam kelompok 

didiskusikan, kemudian dibuat laporan 

yang tersusun dengan baik. Akhirnya 

hasil laporan dilaporkan ke sidang 

pleno, dan terjadilah diskusi secara luas. 

Dari sidang pleno kesimpulan akan 

dirumuskan sebagai kelanjutan hasil 

kerja kelompok. Dan kesimpulan yang 

terakhir bila masih ada tindak lanjut 

yang harus dilaksanakan, hal itu perlu 

diperhatikan. 

Guru menggunakan teknik bila 

mempunyai tujuan agar siswa 

terangsang oleh tugas, dan aktif mencari 

serta meneliti sendiri pemecahan 

masalah itu. Mencari sumber sendiri, 

dan mereka belajar bersama dalam 

kelompoknya. Diharapkan siswa juga 

mampu mengemukakan pendapatnya 

dan merumuskan kesimpulan nantinya. 

Juga mereka diharapkan dapat 

berdebat, menyanggah dan 

mempertahankan pendapatnya. Inquiry 

mengandung proses mental yang lebih 

tinggi tingkatannya, seperti 

merumuskan masalah, merencanakan 

eksperimen, melakukan eksperimen, 

mengumpulkan dan menganalisa data, 

menarik kesimpulan. Pada metode 

inquiry dapat ditumbuhkan sikap 

obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, 

terbuka, dan sebagainya. Akhirnya 

dapat mencapai kesimpulan yang 

disetujui bersama. Bila siswa melakukan 

semua kegiatan di atas berarti siswa 

sedang melakukan inquiry. 

1) Dapat membentuk dan 

mengembangkan konsep dasar 

kepada siswa, sehingga siswa 

dapat mengerti tentang konsep 

dasar ide-ide dengan lebih baik. 

2) Membantu dalam menggunakan 

ingatan dan transfer pada situasi 

proses belajar yang baru. 
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3) mendorong siswa untuk berfikir 

dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri, bersifat jujur, obyektif, 

dan terbuka. 

4) Mendorong siswa untuk berpikir 

intuitif dan merumuskan 

hipotesanya sendiri. 

5) Memberi kepuasan yang bersifat 

intrinsik. 

6) Situasi pembelajaran lebih 

menggairahkan. 

7) Dapat mengembangkan bakat atau 

kecakapan individu. 

8) Memberi kebebasan siswa untuk 

belajar sendiri. 

9) Menghindarkan diri dari cara 

belajar tradisional. 

10) Dapat memberikan waktu kepada 

siswa secukupnya sehingga 

mereka dapat mengasimilasi dan 

mengakomodasi informasi. 

Metode inquiry menurut 

Suryosubroto (2002:192) adalah 

perluasan proses discovery yang 

digunakan lebih mendalam. Artinya 

proses inqury mengandung proses-

proses mental yang lebih tinggi 

tingkatannya, misalnya merumuskan 

problema, merancang eksperimen, 

melakukan eksperimen, mengumpulkan 

dan menganalisa data, menarik 

kesimpulan, dan sebagainya. 

 

Kelemahan Metode Inquiry 

Kelemahan-kelemahan dari 

metode inquiry dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1) Dipersyaratkan keharusannya dalam 

persiapan mental cara untuk belajar 

ini, misalnya siswa yang lambat 

mungkin bingung dalam usahannya 

munyusun suatu hasil penemuan 

dalam bentuk tertulis. Siswa yang 

lebih pandai akan memonpoli 

penemuan dan menimbulkan frustasi 

pada siswa yang lain. 

2) Metode ini kurang berhasil untuk 

mengejar kelas besar, misalnya 

sebagian waktu dapat hialng karena 

membantu membantu seorang siswa 

menemukan teori-teori, atau 

menemukan bagaimana ejaan dari 

bentuk kata-kata tertentu. 

3) Harapan yang ditumpahkan pada 

metode ini mungkin mengecewakan 

guru dan siswa yang sudah biasa 

denagn perencanaan dan pengajaran 

secara tradisional. 

4) Dalam beberapa ilmu fasilitas yang 

dibutuhkan mungkin tidak ada. 

5) Mengajar dengan penemuan 

mungkin akan dipandang sebagai 

terlalu mementingkan memperoleh 

pengertian dan kurang 

memperhatikan diperolehnya sikap 

dan keterampilan. Sedangkan sikap 

dan keterampilan diperlukan untuk 

memperoleh pengertian atau 

sebagai perkembangan emosional 

sosial keseluruhan pada anak. 

6) Metode ini mungkin tidak 

akan memberi 
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kesempatan untuk 

berfikir kretif, kalau 

pengertian-pengertian 

yang akan ditemukan 

telah diseleksi terlebih 

dahulu oleh guru, 

demikian pula proses-

prose dibawah 

pembinaannya. Tidak 

semua pemecahannnya 

masalah menjamin 

penemuan yang penuh 

arti. Pemecahan masalah 

dapat bersifat 

membosankan mekanistis, 

formalistis, dan pasif 

seperti bentuk terburuk 

dari metode ekspositori 

verbal. 

 Mengingat tujuan tersebut diatas 

maka pemecahan suatu masalah jangan 

diajarkan sebagai pengetahuan saja, 

melainkan harus menjadi alat bagi 

murid untuk selanjutnya dapat 

memecahkan masalah sendiri dari 

segala macam masalah hanya mungkin 

akan dijumpainya, sekarang maupun 

kelak, disekolah, dirumah maupun 

dimasyarakat. 

 

Tujuan-Tujuan Inquiry 

1) Belajar bagaimana bertindak 

didalam situasi baru. 

2) Belajar bagaimana caranya keluar 

dari situasi yang sulit. 

3) Belajar siswa bagaimana caranya 

mempertimbangkan suatu keputusan. 

4) Belajar bagaimana caranya 

membatasi suatu persoalan. 

5) Belajar bagaimana caranya 

menemukan pemecahan-pemecahan 

6) Belajar menyadari bahwa setiap 

masalah pasti ada cara tertentu untuk 

memecahkannya. 

7) Belajar meneliti suatu masalah dari 

semua sudut pemecahan. 

8) Belajar bekerja secara sistematis 

diwaktu memecahkan suatu masalah. 

9) Belajar menguji kebenaran suatu 

keputusan yang telah ditetapkan. 

 Selain itu juga disebutkan tujuan 

umum dari latihan inquiry adalah 

menolong siswa mengembangkan 

disiplin intelektual dan keterampilan 

yang dibutuhkan dengan memberikan 

pertanyaan dan mendapatkan jawaban 

atas dasar rasa ingin tahu. 

 Dapat disimpulkan tujuan dari 

metode inquiry adalah untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan 

intelektual dan kterampilan yang timbul 

dari pertanyaan-pertanyaan dan 

menyelidikinya untuk mendapatkan 

jawaban sesuai dengan keingin tahuan 

mereka. 

 

Landasan Filosofis Kontruktivistik 

Dalam Metode Inquiry 

 Teori pembelajaran kontrutivistik 

merupakan teori pembelajaran inquiry, 

merupakan teori pembelajaran kognitif 

yang baru dalam psikologi pendidikan 

yang menyatakan siswa harus 

menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru 

dengan aturan-aturan lama dan 

merevisinya apabila aturan-aturan itu 

tidak sesuai lagi. Bagi siwa agar benar-

benar memahami dan dapat 

menerapkan pengetahuan, mereka 

harus bekerja memecahkan masalah, 
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menemukan untuk dirinya, berusaha 

dengan susah payah dengan ide-ide. 

 Kontruktivistik juga merupakan 

landasan berfikir pembelajaran 

kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan 

dibangun oleh manusia sedikit demi 

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui 

konteks yang terbatas. Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta, 

konsep, atau kaidah yang siap untuk 

diambil dan diingat. Manusia harus 

mengkontruksi pengetahuan itu dan 

memberi makna melalui pengalaman 

nyata. 

 Menurut teori ini, satu prinsip 

paling penting dalam psikologi 

pendidikan bahwa guru tidak dapat 

hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 

membangun sendiri pengetahuan 

dibenaknya. Guru dapat memberikan 

kemudahan untuk proses ini, dengan 

memberikan siswa kesempatan untuk 

menemukan dan menerapkan ide-ide 

mereka sendiri, dan membelajarkan 

siswa denagn cara sadar menggunakan 

strategi mereka sendiri untuk belajar. 

Guru dapat memberi siswa anak tangga 

yang membawa siswa pemahaman yang 

lebih tinggi, dengan catatan siswa 

sendiri yang harus memanjatnya. 

 Pendidikan Kewarganegaraan 

(Citizenship) merupakan mata pelajaran 

yang memfokuskan pada pembentukan 

diri yang beragam dari segi agama, 

sosio-kultural, bahasa, usia dan suku 

bangsa untuk menjadi warga negara 

yang cerdas, terampil, dan berkarakter 

yang diamanatkan oleh Pancasila dan 

UUD 1945. Pendidikan 

Kewarganegaraan mengalami 

perkembangan sejarah yang sangat 

panjang, yang dimulai dari Civic 

Education, Pendidikan Moral Pancasila, 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, sampai yang terakhir 

pada Kurikulum 2004 berubah namanya 

menjadi mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

 Pendidikan Kewarganegaraan dapat 

diartikan sebagai wahana untuk 

mengembangkan dan melestarikan nilai 

luhur dan moral yang berakar pada 

budaya bangsa Indonesia yang 

diharapkan dapat diwujudkan dalam 

bentuk perilaku kehidupan sehari-hari 

peserta didik sebagai individu, anggota 

masyarakat dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara.   

 Landasan PKn adalah Pancasila dan 

UUD 1945, yang berakar pada nilai-nilai 

agama, kebudayaan nasional Indonesia, 

tanggap pada tuntutan perubahan 

zaman, serta Undang Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pedoman Khusus 

Pengembangan Silabus dan Penilaian 

Mata Pelajaran Kewarganegaraan yang 

diterbitkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional-Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar Menengah-

Direktorat Pendidikan Menengah 

Umum. 

 

Tujuan Mata Pelajaran PKn 

Tujuan mata pelajaran 

Kewarganegaraan adalah sebagai 

berikut ini.  

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan 

kreatif dalam menangggapi isu 

kewarganegaraan.  

2) Berpartisipasi secara bermutu dan 

bertanggungjawab, dan bertindak 
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secara cerdas dalam kegiatan 

bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

3) Berkembang secara positif dan 

demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan pada karakter-karakter 

masyarakat Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-

bangsa lain.  

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa 

lain dalam percaturan dunia secara 

langsung dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi.  

Ruang Lingkup Pembelajaran PKn 

 

Ruang lingkup mata pelajaran 

PKn meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut. 

1) Persatuan dan kesatuan 

bangsa, meliputi: hidup 

rukun dalam perbedaan, 

cinta lingkungan, 

kebanggaan sebagai bangsa 

indonesia, sumpah pemuda, 

keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, 

partisipasi dalam 

pembelaan negara, sikap 

positif terhadap Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia, Keterbukaan dan 

jaminan keadilan.  

2) Norma, hukum dan 

peraturan, meliputi: tertib 

dalam kehidupan keluarga, 

tertib di sekolah, norma 

yang berlaku di 

masyarakat, peraturan-

peraturan daerah, norma-

norma dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, 

sistem hukum dan 

peradilan nasional, hukum 

dan peradilan 

internasional.  

3) Hak asasi manusia meliputi: 

hak dan kewajiban anak, 

hak dan kewajiban anggota 

masyarakat, instrumen 

nasional dan internasional 

HAM, pemajuan, 

penghormatan dan 

perlindungan HAM.  

4) Kebutuhan warganegara 

meliputi: hidup gotong 

royong, harga diri sebagai 

warga masyarakat, 

kebebasan berorganisasi, 

kemerdekaan 

mengeluarkan pendapat, 

menghargai keputusan 

bersama, prestasi diri, 

persamaan kedudukan 

warganegara. 

5) Konstitusi negara meliputi: 

proklamasi kemerdekaan 

dan konstitusi yang 

pertama, Konstitusi-

konstitusi yang pernah 

digunakan di Indonesia, 

Hubungan dasar negara 

dengan kostitusi.  

6) Kekuasaan dan Politik 

meliputi: Pemerintahan 

desa dan kecamatan, 

Pemerintahan daerah dan 

otonomi, Pemerintah pusat, 

Demokrasi dan sistem 
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politik, Budaya politik, 

Budaya demokrasi menuju 

masyarakat madani, Sistem 

pemerintahan, Pers dalam 

masyarakat demokarasi.  

7) Pancasila meliputi: 

kedudukan Pancasila 

sebagai dasar negara dan 

ideologi negara, proses 

perumusan Pancasila 

sebagai dasar negara, 

pengamalan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, Pancasila 

sebagai ideologi terbuka.  

Berdasarkan fungsi 

dan tujuan ilmu PKn tersebut 

dapat dilihat bahwa ilmu PKn 

menitik beratkan pada 

pemecahan masalah PKn 

dimasyarakat yang dilakukan 

oleh siswa dengan 

menggunakan potensinya dan 

beberapa pemahaman konsep 

dasar PKn.  

 

SIMPULAN 

 Esensi dari teori Kontruktivistik 

metode inquiry adalah ide bahwa harus 

siswa sendiri yang menemukan dan 

mentrasformasikan sendiri suatu 

informasi kompleks apabila mereka 

menginginkan informasi itu menjadi 

miliknya. Kontrutivisme adalah suatu 

pendapat menyatakan bahwa 

perkembangan kognitif merupakan 

suatu proses dimana anak secara aktif 

membangun sistem arti dan pemecahan 

terhadap realita melalui pengalaman 

interaksi mereka. Menurut pandangan 

Kontruktivistik anak secara aktif 

membangun pengetahuan dengan cara 

terus-menerus mengasimilasi dan 

mengakomodasi informasi baru, dengan 

kata lain kontruvisme adalah teori 

perkembangan kognitif yang 

menekankan peran aktif siswa dengan 

membangun pemahaman mereka 

tentang realita. 

 Pendekatan Kontruktivistik dalam 

pengajaran menerapkan pembelajaran 

kooperatif secara intensif, atas dasar 

teori bahwa siswa akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep-

konsep yang sulit apabila mereka dapat 

saling mendiskusikan masalah-masalah 

itu dengan temannya. 
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